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SALINAN

Menimbang

Mengingat

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG

NOMOR 4 TAHUN 2026

TENTANG

PEDOMAN PEI{YELENGGARAAN PELANTIKAN JABATAN
DAN PENGAMBILAN SUMPAH/JANJI APARATUR SIPIL NEGARA

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG,

a.

b

I

2

3

4

bahwa dalam rangka tertib penyelenggaraan Pelantikan
Jabatan dan Pengambilan Sumpah/Janji Aparatur
Sipil Negara di lingkungan Universitas Bangka
Belitung;
bahwa berdasarka,n pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Rektor Universitas Bangka Belitung tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelantikan Jabatan dan Pengambilan
Sumpah/Janji Aparatur Sipil Negara di Lingkungan
Universitas Bangka Belitung.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
20O3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4301);
Undang-undang Nomor 24 tahun 2OO9 tentang
Bendera, Ba,hasa, dan lambang Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO9 Nomor 109, Tambahan
Lembaral Negara Republik Indonesia Nomor 5035);
Undang-Undang Nomor 9 tahun 2OlO tentang
Keprotokolan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 125, tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5166);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2Ol2 Tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 64, Tambahan
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Menetapkan

Lembaraa Negara Republik Indonesia Nomor 158,
Tambaha,n Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336;

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4
Taiun 2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikal
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Taiun 2014 Nomor 16,

Tamba,han Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

6. Peraturan presiden republik Indoensia Nomor 65 Tahun
2010 Tentang Pendirian Universitas Bangka Belitung,
Universitas Borneo Tara]<an, dan Universtias Musamus
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 110, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5 155);

7. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2022
tentang Keprotokolan di Lingkungan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 751);

8. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Bangka
Belitung (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Tahun 751);

9. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 4 Thur. 2024
Tentang Statuta Universitas Bangka Belitung (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 120);

10. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
36810/Ml06/2024 tentang Pengangkatan Rektor
Universitas Bangka Belitung Periode Tahtn 2024-2028;

1 1. Peraturan Rektor Universitas Bangka Belitung Nomor 4
Tahun 202i tentang Tata Cara Penetapan Peraturan
Senat Universitas, Peraturan Rektor, dan Keputusan
Rektor;

MEMUTUSI{AN:

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG
TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN PELANTIKAN
JABATAN DAN PENGAMBILAN SUMPAH/JANJI APARATUR
SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS BANGKA
BELITUNG.



BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal I
Da-lam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dengan:
1. Universitas Bangka Belitung yang selanjutnya disingkat UBB adalah lembaga

pendidikan tinggi dalam lingkungan Kementerian yang membidangi urusaa
Pendidikan Tinggi, berkedudukan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang
menyelenggarakan pendidikan akademik dan profesional dalam berbagai i1mu,
teknologi, dan/atau seni.

2. Rektor adalah penanggung jawab utama dan pengambil keputusan tertinggi
Universitas.

3. Keprotokolan adalah serangkaian kegiatan yang berkaitaa dengan aturan
dalam acara kenegaraan atau Acara Resmi yang meliputi Tata Tempat, Tata
Upacara, dan Tata Penghormatan sebagai bentuk penghormatan kepada
seseorang sesuai dengan jabatan dan/atau kedudukannya dalam negara,
pemerintahan, atau masyarakat.

4. Petugas Protokol adalah seseorang atau tim pelaksala kegiatan pelayanan
keprotokolan.

5. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi
pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan pe{anjian ke{a yang
bekerja pada instansi pemerintah.

6. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga negara
Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai pegawai ASN
seca-ra tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan
pemerintahan.

7. Pegawai Pemerintah dengan Peg'anjian Keq'a yartg selanjutnya disingkat PPPK

adalah warga negara Indonesia yang memenuhi sya,rat tertentu, yang diangkat
berdasarkan perjanjian keda untuk jangka waktu tertentu dalam rangka
melaksanal<an tugas pemerintahan dan /atau menduduki jabtan
pemerintahan.

8. Tim Kerja Bidang Kepegawaian pada Biro Perencanaan, Keuangan,
Kepegawaian, dan Umum Universitas Bangka Belitung yang selanjutnya
disebut Tim Kery'a Bidang Kepegawaian adalah tim keia yang melakukan
penyusunan formasi dan rencana pengembangan, pengadaan, pengangkatan,
kepangkatan, pengembangan, disiplin, pemberhentian, dan mutasi lainnya,
serta administrasi kepegawaian.

9. Tata Tempat adalah pengaturan tempat pada pelaksanaan pelantikan jabatan
dan pengambilan sumpah/janji ASN di lingkungan Universitas Bangka
Belitung.

10. Bendera Nega-ra Kesatuan republik Indonesia yang selanjutnya disebut
Bendera Negara adalai Sang Merah Putih.

11. Lambang Negara Kesatuan republik Indonesia yang selanjutnya disebut
Lambang Negara adalah garuda Pancasila dengan semboyan Bhinneka Tunggal
Ika.

12. La4u Kebangsaan Nega-ra Kesatuan republik Indonesia yang selanjutnya
disebut Lagu Kebangsaan adalah Indonesia Raya.
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BAB II
TUJUAN

Pasal 2
Peraturan Rektor ini bertujuan untuk memberikan pengaturan penyelenggaraan
Pelantikan Pejabat Administrator, Pejabat Pengawas, Pejabat Fungsional, Pejabat
Pimpinan Tinggi, Dosen dengan Tugas Tamba,han, Pengangkatan Pertama dalam
Jenjang Akademik darr Pengangkatan Sumpah/Janji Aparatur Sipil Negara di
lingkungan Universitas Bangka Belitung.

BAB III
RUANG LINGKUP PELANTIKAN PEGAWAI

Pasal 3
Ruang lingkup dalam Peraturan ini meliputi:
a. Pelantikan jabatan yaitu Pejabat Administrator, Pejabat Pengawas, Pejabat

Fungsional, Pejabat Pimpinan Tinggi, Dosen dengan Tugas Tambahan, dan
Pengangkatan Pertama dalam Jenjang Akademik.

b. Pengambiian Sumpah/Janji ASN yaitu Pengambiian Sumpah/Janji Pegawai
Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK).

BAB IV
TATA CARA PELANTIKAN JABATAN

Bagian Kesatu
Pelaksanaan

Pasal 4
(1) Setiap Pegawai yang akan diangkat menjadi Pejabat Administrator, Pejabat

Pengawas, Pejabat Fungsional, Pejabat Fimpinan Tinggi, Dosen dengan Tugas
Tambahaa, dan Pengangkatan Pertama dalam Jenjang Akademik diberikan
pemberitahuan resmi dari Tim Kela Bidang Kepegawaian, yang disampaikan
mela-lui aplikasi persuratan elektronik dan/atau media komunikasi elektronik.

(2) Pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib dilantik dan mengangkat
sumpah/janji jabatan menurut agama atau kepercayaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

(3) Sumpah/janji jabatan diambil oleh Rektor.
(4) Pengambilan sumpah/janji jabatan dila.kukan dalam suatu upacara khidmat.
(5) Pegawai yang mengangkat sumpah/janji jabatan didampingi oleh seorang

rohaniwan dan 2 (dua) orang saksi.
(6) Pejabat yang mengambil sumpah/janji jabatan mengucapkan setiap kata dalam

kalimat sumpah/jaaji jabataa yang diikuti oleh Pegawai yalg mengangkat
sumpah/ janji jabatan.

(7) Pengambilan sumpah/janji jabataa dituaagkan dalam berita acara yang
ditandatangani oleh Rektor, Pegawai yang mengangkat sumpah/janji jabatan,
dan saksi.

(8) Pakaian yang dikenakan bagi pejabat yang melantik dan pegawai yang akan
dilantik disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku dan/atau a-rahan Rektor.
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Bagian Kedua
Susunan Acara

Pasal 5
(1) Susunan Acara Upacara Pelantikan dengan urutan sebagai berikut:

a. Pembukaan oieh pembawa acara.
b. Do'a
c. Menyanyikan bersama Lagu Kebangsaan dan Mars UBB.
d. Pembacaan Keputusan Menteri/ Rektor.
e. Pelantikan oleh Rektor.
f. Pengambilan sumpah/janji jabatan oleh Rektor dan rohaniwan.
g. Penandatanganan naskah berita acara sumpah/janji jabatan.
h. Penandatanganan pakta integritas. (iika ada)

i. Sambutan Rektor,
j. Penandatanganan naskah serah terima jabatan. fika ada)

k. Penutup.
(2) Ketentuan Naskah sumpah/janji dan Naskah Kata-kata Pelaatikan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e dan f tercantum dalam Lampiran
I Peraturan Rektor ini.

Bagiaa Ketiga
Tata Tempat

Pasal 6
( 1) Pelaksanaan pelantikan jabatan diselenggarakan pada tempat yang telalt

ditentukan oleh Pimpinan Universitas, dengan memperhatikan aspek
ketertiban, keamanan, dal kekhidmatan acara.

(2) Tata leta,k ruang pelantikan diatur seca-ra sistematis dengan ketentuan
sebagaimana terlampir dalam Lampiran I Peraturan Rektor ini

BAB V
TATA CARA PENGAMBILAN SUMPAH/JANJI APARATUR SIPIL NEGARA

Bagian Kesatu
Pelaksanaan

Pasal 7
(1) Setiap calon ASN yang akan diangkat menjadi ASN diberikan pemberitahuan

resmi dari Tim Kerja Bidang Kepegawaian, yang disampaikan mela,lui aplikasi
persuratan elektronik dan/atau media komunikasi elektronik.

(2) Setiap calon ASN pada saat diangkat menjadi ASN wajib mengangkat
sumpah/janji menurut agama atau kepercayaannya kepada Tuhal Yang Maha
Esa.

(3) Pengambilan sumpah/janji dilakukan pada saat pelaltikan oleh Rektor.
(4) Pengambilan sumpah/janji dilakukan da-lam suatu upaca,ra khidmat.
(5) Calon ASN yang mengaagkat sumpah/jaaji didampingi oleh seorang

rohaniwan dart disaksikan oleh 2 (dua) orang sal<si pegawai.
(6) Pada saat pengambilan sumpah/janji, semua orang yang hadir dalam upacara

diwajibkan berdiri.
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(71 Rektor yang mengambil sumpah/janji mengucapkan setiap kata dalam kalimat
sumpah/janji yang diikuti oleh calon ASN yang mengangkat sumpah/jarji.

(8) Calon ASN yang telah mengangkat sumpah/janji ditetapkar menjadi ASN.
(9) Rektor yang mengambii sumpah/janji membuat berita aca-ra tentang

pengambilan sumpah/jalji.
(10) Berita acara ditaadatangaai oleh Rektor, ASN yang mengangkat sumpah/janji,

dan salsi.
(11) Berita acara dibuat ralgkap 2 (dua), yaitu:

a. 1 (satu) rangkap untuk universitas; dan
b. I (satu) rangkap untuk ASN yang mengangkat sumpah/janji.

(12) Pakaian yang dikenalan bagi pejabat yang mengambil sumpah/janji dan calon
ASN yang akarr mengangkat sumpah/janji disesuaikan dengan ketentuan yang
berlaku dan/atau arahan Rektor.

Baglan Kedua
Susunan Acara

Pasal 8
(1) Susunan Acara Pengambilan Sumpah/Janji Aparatur Sipil Negara dengan

urutan sebagai berikut:
a. Pembukaal oleh pembawa acara.
b. Do'a
c. Menyanyikan bersama Lagu Kebangsaan dan Mars UBB.
d. Pembacaan Keputusan Menteri/ Rektor.
e. Pelantikan oleh Rektor.
f. Pengambilan sumpah/janji jabatan oleh Rektor dan rohaniwan.
g. Penandatanganan naskah berita acara sumpah/janji ASN.
h. Penandatanganan pakta integritas. fika ada)
i. Sambutan Rektor.
j. Penutup.

(2) Ketentuan Naskah sumpah/jaaji sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
tercantum dalam Lampiran II Peraturan Rektor ini.

Bagian Ketiga
Tata Tempat

Pasal 9

{1} Pela}saaaan pengambilan sumpah/janji calon ASN diselenggarakan pada
tempat yang telah ditentukan oleh Pimpinan Universitas, dengan
memperhatikan aspek ketertiban, keamanan, dan kekhidmatan acara.

(2) Tata letak ruang pengambilan sumpah/janji ASN diatur secara sistematis
dengan ketentuan sebagaimana terlampir dalam Lampiran II peraturan Rektor
ini.
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BAB VI
PtrNUTUP

Pasal 10
Peraturan Rektor ini mulai berla-ku pada tanggal ditetapkan.

Salinan

Ditetapkan di Bangka
pada tanggal 28 April 2026

REKTOR UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG,

TTD

IBRAHIM

Kepegawaian dan Umum

t! -

E
NIP 1 31001
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LAMPIRAN:
PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS
BANGKA BELITUNG NOMOR 4 TAHUN
2026 TENTANG PEDOMAN
PEI{YELENGGARAAN PELANTIKAN
JABATAN DOSEN DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN SERTA PENGANGKATAN
PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN
UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG.

8A

UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG
TAIIUN 2026

0
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LAMPIRAN I

TATA LETAK RUANG PADA PELANTIKAN JABATAN DI LINGKUNGAN
UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG
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Keterangan Gambar:

A: Rektor

B: Wakil-Wakil Rektor

C: Pimpinan unit ke{a
D: Undangan
E: Rohaniawan

F: Pembaca SK

G: Pembawa Acara

H: Photografer

DW: Pejabat-pejabat pendamping di
tingkat fakultas
LN: Lambang Negara

GP: Gambar Presiden

GWP: Gambar Wa-kil Presiden

BMP: Bendera Merah Putih
BTW: Bendera Tut Wuri Handayani

Keterangan Tata Ruang:
- Posisi Rektor sebelum melantik berada di bagian B bersama para Wakil

Rektor
- Rektor berada di bagian A saat memimpin prosesi pelantikan jabatan
- Sisi kanan Rektor ditempati oleh para Wakil Rektor di bagian B, Pimpinan

Unit Ke{a di bagial C, dan Photografer di bagian H
- Sisi Kiri Rektor ditempati oleh Pejabat-pejabat pendamping pada tingkat

falultas di bagian DW, Rohaniawan di bagian E, Pembaca SK di bagian
F, dan Pembawa Acara di bagian G

- Bagian paling belakang ditempati oleh tamu undangan di bagian D. (iika
ada)

1,
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NASKAH SUMPAH/ JANJI
Naskah sumpah/janji pada pelantikan jabatan dosen dal tenaga
kependidikan serta pengangkatan pegawai negeri sipil diawali dengan kata
pendahuluan sumpah/janji yang dibacakan oleh pejabat yang melantik
dengan tujuan:
l) Memastikan bahwa pejabat yang akan dilantik siap untuk

disumpah/dijanji; dan
2l Menegaskan konsekuensi pengucap€rn sumpah/janji terhadap jabatan

secara agarna maupun pemerintah.

-{,\T.\ PE\ DAIIT]-T',L\
PEN(;AITIBILA\ ST IlI PAWJ,\\JI JABAI.\:..

SA TDAR,{ _ SAIDARA.

SEBELTJM SAYA MENGAIATL SUTOAH ATAU 
'ANJI. 

SAYA INGIN
BERTANYA APAXAH SATIDA-&A-SAUDARA BERSEDIA ITTENGUCAP

SUMPAH ATAU JANJI ITIENURUT AGA\IA YANG SAUDARA SAUDARA
ANUT ?

(sELt.iRt'l I PESFRTA Pt,t ANTIL.\\ ATAI' PI\GA.\-GK.\T.{.N:'SAYA
EERSEDTA-)

SET-ANruT}''I'A SAYA PERLU MENGINGATKAN.

BAI{WA SUI{PAH ATAU JANII YANG A(AI'{ SATJDARA SAUDARA
UCAPXAN INL A.DAL{H I\TENCANDUNG TA.\'@U}{GJAWAB.
TERHADAP BAI{GSA DA.Iti NECAXA REPT'BLIK INDONESIA
TANGGTJNGJAWAB MEMEIIIARA DAN T{EI{\'ETAMATKAN
PANCASIIA DAN TJNDANG-UNDANG DASAI 1945. SERIA
IANCTGL.,NGJAWAB TERIIADAP XISE AHTERAAN RAKYAT.

SIIMPAH ATA(I JAN'] INI DISAIfPING DISAKSIKAN OI-EH Dru SENDIRI
DA,]\ OLEH SEI\IT,IA YANG HADTR SEKARANG. JTIGA DISAKSIKAN OI,EH

TL'HAN YANG I{AHA ESA KAREIiA TI]HAN ITU NIAHA MENGETAHI'I-

TUTIAN IUENGETAHL:I APA YANG TAMPAIq DAN APA YANG
TERSElrtBUl.n-l DALAI\I HATI SALTDARA SAI,DARA

DAN KEPADA TLTHAN ITL'LAH AKHIRI.n'A. PERTANCCITNGJAWABAN
AXAN SALIDARA SAUDARA BER.IKAN

SELAN]LITN1'A SAUDALA.SALDARA I'OHON \IENGIKT'TI KATA-KATA
SA1'A

Kata-kata awal sumpah jabatan berbunyi sebagai berikut:
- Bagi pejabat yang beragama Islam, "Demi Allah, saya bersumpah".
- Bagi pejabat yang beragama Kristen dan Katolik, "saya berjanji".
- Bagi pejabat yang beragama Hindu, "Om Atah Paramawisesa, saya

bersumpah".
- Bagi pejabat yang beragama Budha, "Demi Sang Hyang Adi Budha, saya

bersumpah".
- Bagi pejabat yang beragama Khonghucu, "Kehadirat Tian di tempat yang

Maha tinggi dengan bimbingan rohani Nabi Kong Zi, Dipermuliakanlah,
saya bersumpah'.

- Bagi pejabat yang berkepercaya€rn kepada Tuhan yang Maha Esa selain
beragama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan Khonghucu, maka

{F
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frasa "Demi Al1ah" diganti dengan kalimat lain yang sesuai dengan
kepercayaannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Selaniutnya:
"bahwa saya, akan setia dan taat kepada Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 serta akaa menjalankan segala peraturan
perundang-undaagan dengaa selurus-lurusnya, demi dharma balti saya
kepada bangsa dan negara;

bahwa saya dalam menjaiankan tugas dan jabatan, akan menjunjung etika
jabatan, bekerja dengan sebaik-baiknya, dan dengan penuh rasa tanggung
jawab;

bahwa saya, akan menjaga integritas, tidak menyalahgunakan
kewenangan, serta menghindarkan diri dari perbuatan tercela;"

Pada akhir sumpah/janji jabatan:
- Bagi pejabat yang beragama Kristen darr Katolik ditambahkaa kalimat

yang berbunyi: "Kiranya Tuhan menolong saya'.
- Bagi pejabat yang beragama Hindu ditambahkan kalimat yang berbunyi:

'Om santi santi santi omo.
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NASIC{H STI}TPAH JANJI
Bagi pejabat yang beragama l5l.m, &Demi Allah, srya bcrsump.h'

Bagi pejabat yang beragama Xristcn dan Xhatolik,'Salra Bcrianii'

Bati peiabat yang beragama Hindu, 'Om Atah P.r.mawiscsa, 3aF
bcrsumprh'

Eagi perabat yang b€ra8ama Buddha, 'Dcmi s.ng [tf.]t Adi Bdh.,
rye bcrlump:h'

Bagi peiabat yan8 bera8ama trhoqhrru, 'l(c hedret Tisn di tlmpat
y.nt M.h. Tln33l dcogen blmblnt.n rohani Nebl Kong Zl,

Dipermullekenhh, s.F bcrsirrFh'
Bagi pejabat yang berkepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa selain

beragama lslam, Kristen, Khatolik, Hindu, Buddha, dan Khonghucu, maka

frasa "Demi Allah' diganti kalimat lain yang sesuai dengan

kepercayaannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Untuk Seluruhnya:

Bahwa saya, untuk diangkat meniadi 0ct*s r.brt n), akan setia dan taat
sepenuhnya kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik

lndonesia Tahun 1945, ne8ara, dan pemerintah;

Bahwa saya, akan mentaatiseSala peraturan perundan8-undangan yang

berlaku dan melaksanakan tugas kedinasan yang dipercayakan kepada

saya dengan penuh pengabdian, kesadaran, dan tanSSungialYab;

Bahwa saya, akan senantiasa menjunjunt tinggi lehormatan ne8ara,
pemerintah, dan martabat (r!'lh r.batan), serta akan senantiasa

mengutamakan kepentingan negara daripada kepentintan saya sendiri,
seseoErn& atau golongan;

{F
Bahwa saya, akan memegang rahasia sesuatu yang menurut sifatnya
atau menurut perintah harus saya rahasiakan;

Bahwa saya, akan bekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan be6emangat
untuk kepentingan negera.

Bagi (Jcnls Jebatrnl yang beragama Kristen atau Khatolik;

'Xiranya Tuhan Mcnolonf sefe'

Bagi (tcnls lebatrnl yang beragama Hindu:

'Om Santi Santi S.nti Ortr'

*
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Keterangan Naskah Sumpah / Janji:
- Dalam hal pejabat berkeberatan untuk mengucapkan sumpah karena

keyakinan tentang agama atau kepercayaannya kepada Tuhan Yang
Maha Esa, Pegawai yang bersangkutan mengucapkan janji jabatan.

- Janji pejabat berbunyi sebagai berikut: "Demi Tuhan Yang Maha Esa,
saya menyatakan dan be{arji dengan sungguh-sungguh".

NASKAH KATA-KATA PELANTIKAN
Naskahkata-kata pelantikan dibacal<al setelah penandatanganan
berita acara sumpah/janji jabatan oleh pejabat yang melantik.
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DE].lGAl'l MEMANJ.q.TXAN PL*I DAN sl'L'xul. IG,IADIRAT ALt-AIl s-w.T

TUUAN YAIiG tltAEA EsA. ALAS TAUFIQ DAlr' HIDAYAH-NY,{ MAL{ PADA rt{.RI

INI. 6AXI) TANCGAL (TAI{G'EU' flNAN (trT'I^AI{' TAHT,IN GrlIIlN). SAYA

RErIOI UNTVERSITAS BANGKA BELITLNG DENG.L\ IM SECAL{ RESI{I

MEITNTIT:

I{IJDA.B.A-SAUDARADALTMJABATAN(JEI{I3 JAIATAN}

DI LtriGKLfiG{N I'NNERS.T,TS BANGTA BEIJTIAIG, sEsU.AI I'ENGAN I(EPIIIUSAN

YANG TE.AIT DIBAC.{XAN IA.DI"

SAYA PERC.I.YA BAI{\IA. SAIJDAL\ . SALD.{RA ATAN MEL{I(SANA(AN TUGAS

DENGAN SEBAIK-BAIKI.II'A SESIIAI DENCAN TANGCUNG I-{WAB YANG

DIBERIXAN.

SEMOGA ALL{I S.W.T TUI{AN YAT.IG VAIIA ESA EI.SAMA XITA

Ditetapkan di Bangka
pada tanggal 28 Apnl 2026

REKTOR UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG,

TTD

IBRAHiM

Salinan sesuai dengan aslinya.
Kepala Biro Perencanaan, Keuangan, Kepegawaian dan Umum

ERRY GUSNAWAN
NrP 197 10823200003 100 I



l4

LAMPIRAN II

A. TATA LETAK RUANG PADA PENGAMBILAN SUMPAH/JANJI APARATUR
SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG
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Keterangan Gambar:

A: Rektor

B: Wakil-Wakil Rektor

C: Pimpinan unit kerja
D: Undangan
E: Rohaniawan

F: Pembaca SK

G: Pembawa Acara

H: Photografer

DW:Pejabat-pejabat pendamping di
tingkat fal<ultas
LN: Lambang Negara

GP: Gambar Presiden

GWP: Gambar Wakil Presiden

BMP: Bendera Merah Putih
BTW: Bendera Tut Wuri Handayani

Keterangan tata ruang :

- Posisi Rektor sebelum melantik berada di bagian B bersama para Wakil
Rektor

- Rektor berada di bagian A saat memimpin prosesi pengambilan
sumpah/janji apa-ratur sipil negara

- Sisi kanan Rektor ditempati oleh para Wakil Rektor di bagian B, pimpinan
Unit Kerja di bagian C, dan Photografer di bagian H

- Sisi Kiri Rektor ditempati oleh Pejabat-pejabat pendamping pada tingkat
fakultas di bagian DW, Rohaniawan di bagian E, pembaca SK di bagian
F, dan Pembawa Acara di bagiaa G

- Bagian paling belakang ditempati oleh tamu undangan di bagian D. (iika
ada)
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Bagi ASN yang beragama Islam, "Demi Allah, saya bersumpah'

Bagi ASN yang beragama Kristen dan Katolik, "saya befanji"

Bagi ASN yang beragama Hindu, "Om Atah Paramawisesa, saya
bersumpah'

Bagi ASN yang beragama Budha, "Demi Sang Hyang Adi Budha, saya
bersumpah'

Bagi ASN yang beragama Khonghucu, "Kehadirat Tian di tempat yang
Maha tinggi dengan bimbingan rohani Nabi Kong Zi, Dipermuliakanlah,
saya bersumpah'

Bagi ASN yang berkepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa selain
beragama Islam, Kristen, Ilindu, Budha, dan Khonghucu, mal<a frasa
"Demi Allah" diganti dengan kalimat lain yang sesuai dengan
ke terhada Tuhan Y Maha Esa.n
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B. NASKAH SUMPAH/JANJI
Kata-kata awal sumpah ASN berbunyi sebagai berikut:

Selanjutnya:

Pada akhir sumpah ASN:
Bagi ASN yang beragama Kristen dan Katolik ditambahkan kalimat yang
berbunyi: "Kiranya Tuhan menolong saya".

Bagi ASN yang beragama Hindu ditambahkan ka_limat yang berbunyi:
"Om santi santi santi om".

bahwa saya, untuk diangkat menjadi pegawai negeri sipil, akan setia dan
taat sepenuhnya kepada Palcasila, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, nega-ra, dan pemerintah;

ba,hwa saya, akan mentaati segala peraturan perundang undangan yang
berlaku dan melaksanakan tugas kedinasan yang dipercayakan kepada
saya dengan penuh pengabdian, kesadaran, dan tanggung jawab;

bahwa saya, akan senantiasa menjunjung tinggi kehormatan negara,
pemerintah, darr martabat pegawai negeri sipil, serta a,kan senantiasa
mengutamakan kepentingan negara daripada kepentingan saya sendiri,
seseorang, atau golongan;

ba,hwa saya, akan memegang rahasia sesuatu yang menumt sifatnya atau
menurut perintah harus saya rahasia-kan;

bahwa saya, akan bekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan bersemangat
untuk kepentingan negara.
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Keterangan:
Dalam hal calon ASN berkeberatan untuk mengucapkal sumpah karena
keyakinannya tentang agarna atau kepercayaannya kepada Tuhan Yang
Maha Esa, ASN yang bersangkutan mengucapkan janji.

Ditetapkan di Bangka
pada tanggal 2a Apil 2026

REKTOR UNTVERSITAS BANGKA BELITUNG,

TTD

IBRAHIM

Sa,linan ai dengan aslinya.
canaar, Keuangan, Kepegawaian dan Umum
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